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ABSTRAK

Tujuan tenehitian i adalah untuk mengetahui penampilan reproduks sapi
hasil persilngan Simmenial dengan sapt PO (Peranokan Oagoler di Kowm
Bukittingmn, Manfaat penclitian ini adalah sehagai bahan informaesi dasar unomk
mieningkatkan perduktivites temak sapi di Kota Bukicinggd Baban vang i
gunakan dalam penelitian ini adalah sapi hasil persilangan Simmental dengan sapi
P [Peranakan Ompgole) vang ada i Kota Bukitlingg Jumiak sampel veno
digunakan dafam penelifian ini sebanyak 03 ekor dan dibags menjadi 2 vaim
unfuk FT dhlapat scbanyak 48 ekor dan F2 sehanvak 13 ekor Penediiian ind
dilzkukan denpan mefoda survey di mana dilakukan ohservasi langsune pada
petam peternak dengan care sensus di lepangan. Daa primer di dapatkan dan
wiwancara dengan mengmmakan Kuisioner, sedangkan datz sebunder didipa
mseminator dan mstanst terai. Peubah vang diaman datas penslivian ini adaiab
umur kawin peruma, kawin kembah setelah beranak, jarak beranak, sikius berahi
dan fama bunting. Analisa date lerbadep penampiln reprodubsi ditakukan secarn
deskriptil dengan menggumakan rata-rata hitsng, standar deviasi dan mit, [an
hasil penghoan didapatkan mmur pertama kawin, kawin kembal seielah beranak,
jarak beranak. siklus berabd dan lama bunting secara herwrutan adalah FI
498 87268, 18 bun dan F2 3318047703 han ; FI 76962827 hari F2 74 672021
bari ; F1 383484867 hare dan F2 390 0042975 haei © F1 281 644070 hari dan F2
2RI 27T A4 han o F 200672123 Banm dan F2 21602168 ban,

Buata kunet : Sapi PO (Peranskas Ongolet. Sapi Simmental, Penampifan



L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka meningkatkan produkifitas temak sapi untuk memenubi
kebutiehan protein hewant masyarnkat berbagal usaba telah dilakukan pemerintah,
antara lain melakukan persilangan sapi-sapi lokal dengan sapi-sapi unggul seperti
sap Simmental, Persilangan sapi-sapt betina lokal dengan sapi janian Simmental
bertujuen uniuk menggabungkan sifat-sifat yang ada pada masing-masing bangsa
sapi tersebut. Sapi lokal mempunyal keunggulan antara Tain relanf tahen erhadap
panas, tahan terhadap caplak, dapat menghonswmsi rumpol yang kuslitasnyva
komang, sedanghan sapt Simmental mempunyal keunggobn yain pertambahan
Tt Baadan yvang lebsh tingge dibanding sape lekal, bobor dewasa vang relanf
Tehih Tesar,

Rejalan dengan hal tersehut Pemeriniah Daeral Propinsi Sumatera Baral
dalarm hal i Thinas Petemakan Tingkat 1 otelah memboal suate program
pepgembangan  sapi Stmmental  oyaitu: “Program Pengembangan Sejula
Simrnental™ vang lehih dikenal dengan nama “Program Genta”™ Tridalam program
il sapl Simmental disilangkan dengan beberzpa jenis sapi beting lokal seperd
sapi PO {Peranakan Onpgole) turunannya disebut Simpo, dengan sapi Bali discbus
mimbal dan dengan sapn Pesisir disebut Simpes. Dan pessilangan vang tzlzh
dilakukan sampa: saat i belum diketshui manakah jenis sapi loksl yang
memberikan performans yang terbaik jika disilanghan dengan sapi lokal,

kendela wlama dalam upayva pembangunzn usaha emek hast persilangan

sapt Simmental saat i adaltah minimnya data-data dasar tentang reproduksi



lernak it sendin khususnya uniok Kole Bukillingel. Salah satu sifal reprodubksi
vang pentng adalah tingkat keberhasilan dan kemampuan berkembang  brak
Kemampuzn berkembang biak didentukan antara T oleh sty seneuk, dava
dikung Tahan, tklim, bagkongan dan keterampilan petermak, Kebelueslan usalio
mi dicenninkan  dan  meningkatmya jumlah mnek oyvane  dilabikan dan
meningkainya efisiensi reproduksi. Kesemuvanyva iy dapat dipenganaln oleh
kesyhuran sapi, baik betina maupen jantan. Adamva vamas kefahiran anak
tertama dischabkan adasya  perbedaan manajemen.  Kurengmys  perbaban
petemak :u-imciap';mpi-s.-ap[ dapat mengakibatkan peristiwa perkawinan trdak
tepat. Fada st ini sndah banyak FI dan F2 Ssmmental vang dipilibara di tiga
kecamatan yaitu kecamadan Gugoak Pagjang, kecamatan Mandiangin K1, Selayan
dan Aur Birugs Tizo Baleh sehagai bibin tersak pada peternakan rakvat.
Selmjutnya perfonnans dart susm iedividu dipengarule oleh fakoor
genctik dan limgkungan serla interaksi kedua fakuor tecselnt, Fakior genetik dan
lingkonegan  hamos  saling mendokung antok mendapatkan  perlonmans vany
opumal, faktor genenk vang batk akan mencapat hasil perfonnans vang aptimal
jika didukong oleh faktor lingkungan vang baik. schebknya fakior hingkungan
yaig baik juge harus didubung oleh fakior geneuk vang batk pula schingga salab
saiu fikior tidak dapat diabaikan satu sama lainnva [ Pane, 19801 Berdasarkan bal
lessebut di atas penolis ingin menelit teatang perlormans reprodukst sapi has
persilangan Sunmental dengan sapt PO {(Peranakan Chgole) di Kot Bukittmpg
umumnya schbapgar informasi dasar tentang reprodubksr vang dapat dijadikan
scheom dasar pertimbangan dalam memingkatkan  perkembuangan sapr hasil

persilangan Simmemntal di tpe kecamatan di kota Bukstimgg  terschuo



V. KESIMPULAN DAN SARAN

AL Kesimpulan

£

e

Dani hasil penslitian yang dilakukan maka didapatkan kesimpulan bahag
Umut kawin pertama pada sapi hasil persilanzan Simmental dengan sap PO
(Peranakan Cngele) F1 498 87 + 68,18 hari dan F2 351,80 = 77.03 hari.
Ratman kawm kembeli seiclah beransk sapi hasil persilangan Simmental
dengan sapi PO {Peranakan Onaole) FI dan F2 berurut-<un sdalsh 76,79 +
5.10 han dan 74.33 £ 9,12 han
Jarak beranak sapi persifangan Simmental dengan sapi PO {Purunakan
Ongole) didapatkan bahwa F1 383 48 = 867 hari dan F? 39100 + 2975 Lari.
Rata-tata lama bunting sapi persilangan  Simmental dengan sap 1O
(Peranakan Ongele} yaitu F1 281.64 + 6 70 hari dan F2 282 27 + 7.44 harl.
Hklus beraht pada sapi-persilangan Simumental dengan sapl PO (Peranakan
Cngole) di kota Bukittingg didapat F1 20,67 = 1.23 hari dan F2 21 60 =168

liaki,

. Maran

Melthat penampilan reproduksl sapi hasil persilangan Simmental dengan

sapl PO (Peranakan Ongole) yang cukup baik maka diiarapsan pada petemak

i

stk terus melakukan program pengembangan usaha peternakan terutama dalam

hal persilanpan ini vang nantinva dapat berodenlusi pada pemingkatan dan

kesejahteraan masvarakat potam peternak
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